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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75 - 1978/79) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai scginya. Dalam kebijaksanaan mi, masalah kebahasa-
an dan kesastraan rnerupakan salah satu masalali kebudayaan nasioriiI yang 
perlu digarap dengan mngguh-sungguh dan herencana sehiugga tujuan Ahir 
pembinaan dan pengeinbangan bahasa Indonesia dan hahasa daerah termauk 
sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan bahas 
Indonesia sebagai sarai ta komunikasi nasional .dengan baik di ka1ngan masya-
rakat Juas. Untuk mer.capai tujuan akhir mi, perlu dilakukan kegiatan keba-
hasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan 
berhagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai 
kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan,pedoman tata bahasa, 
d.3n pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui 
berbagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusastraan daerah yang 
ui:aina, kesusastraan duuia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam ba-
hasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kehahasaan dan kesas-
ti aan melalui penelitian, jnvntarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan 
pembinaan jaringan inforrnasf, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan 
p restasi dalani 'bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara me-
rgarang serta peniberian bea3iswa dan hadiah penghargaan. 
Sebagai salah satu tinu'ak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuklah 
uleh pemerintah. dalam ha! mi Departemen I'endidikan dan Kebudayaan, 
J'royek Penelitian Bahasa dan .Sastra Indonesia dan Daerak pada Pusat Pembi-
aaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 
dengan tugas mengadakan peni1itian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dalam segala aspeknya, terinasuk peristilahan dalarn berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat Iuasnya'masalah kebahasa-
an dan kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang 
perlu dijangkau, mulai tahun 1976 proyek mi ditunjang oleh 10 proyek yang 
herlokasi di 10 propinsi, yaitu (I) Dacrah Istimewa Aceh yang dikelola oleh 
:Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKII' Padang, 
(3) Sumatra Selataft yang dikelo Ia oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan 
UT 
Selatan yang dikelola olch Universitas Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi Se-
latan yang dikelola oleli IKIL' dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, 
(6) Sulawesi Utara yang dke1o1a olch Universitas Sam Ratulangi. (7) Bali 
yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) Jawa Baral yang dikelola oleli 
[KIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Yogyakarta gang dikelola oleli Balai 
Pendlitian Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola olch IKIP 
Malang. Program kegiatan kesepuluh proyck di dacrak mi merupakan hagian 
dari program kegiaan Proyck Penelitian Puat di Jakarta yang disusun ber-
dasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-proyek 
daerah dilakukan terutama oleli tenaga-tenaga perguruan tinggi di daerah yang 
bersangk.utan berdasarkan pengarahan dan koordinasi dari Proyck Penelitian 
Pusat. 
Setelah empat tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusatmenghasilkastlehih 
dan 200 naskah laporan penelitian tentang bahasa dan sastra dan Icbih dan 
25 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang ilniu pengetahuan dan tekno-
logi. Dan setelah dua tahun bekerja, kesepuluh proyck di dacrah menghasil-
kan 90 naskahl laporan penelitian tentang berbagai aspek dan sastra daerah. 
Ratusan naskäh liii tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya disimpan 
di gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangati masyarakat luas. 
Buku Daftar Isrilah Geografi, A sing-Indonesia dan Indonesia-Asing mi, 
semula merupakan salah satu naskah laporan yang disusun oleh tim dan 
Departemen Ilinu Sosial, IKIP Jakarta dan Pusat Penelitian Sejarah dan 
Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan dalam rangka kerja sama dengan 
Pnoyek Penelitian Pusat tahun 1976/1977. Sesudah ditelaah dan diedit 
seperlunya, naskah tersebut diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa dengan dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha penyebar-
luasan hasil penelitian dan penyusunan istilah di kalangan guru, mahasiswa, 
dan masyarakat pada umumnya. 
Akhirnya kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian Pusat, 
beserta staf, tim peneliti/penyusun, redaksi, dan semua pihak yang memung-
kinkan terlaksananya penerbitan buku mi kami sampaikan terima kasih tak 
terhingga. 
Mudah-mudahan buku mi benmanfaat bagi usaha pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Desember 1978 	 Prof. Dr. Amran Halim 
- 	 Kepala Pusat Peinbmaan 
dan Pengembangan Bahasa 
VI 
KATA PENGANTAR 
Daftar Istilah Gegorafi mi adalah sebagian hasil pelaksanaan kerja sama 
antara Departemen Ilmu Sosial, [KIP Jakarta dan Pusat Penelitian Sejarah 
dan Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan dengan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam usaha pembinaan dan pengembangan 
peristilahan geografi dalam bahasa Indonesia. 
Penyusunan dilakukan oleh tim yang terdiri dari Drs. Mulyono 
Tjokrodikaryo Penanggung Jaawb), Dra. Tuty Murtiningsih H. (Ketua) 
Drs. P. Wayong, Drs. Djenen Bale, M.Sc.,. . Sukatijar Pr., dan Dra. Ummy 
Kaizum DP (para anggota). Dalam kegiatan penyusunan, tim mendapat 
petunjuk dan saran berharga dari Dr. Sudjiran Reosudamio, konsultan tim. 
Di samping istilah geograli, dalam daftar istilah liii dimasukkan juga 
istilah geologi dan kata atau naina yang dianggap penting dalam j jumlah 
yang terbatas dan dengan susunan yang belum sempurna. Karena itu, tim 
mengharapkan pendapat, kritik, dan saran dari para pembaca demi PC. 
nyempurnaan terbitan yang akan datang. 
Akhimya, tim ingin mengucapkan terima kasih kepada Proyek Penelitian 
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ASING - INDONESIA 
abatoir 	 altocumulus 
abatoir: abatoir 
abiotic: abiotik 
abisal rock: batuan abisal 
ablation: ablasi 
abrasion: abrasi 
abrasion platform: papaian abrasi 
abrasives: abrasif 
absolute: mutlak 
absolute distance: jarak mutlak 
absolute drought: kering mutlak 
absolute humidity: kelembaban 
niutlak 
absolute location: lokasi mutlak 
absolute over population: kelebih-
áh penduduk mutlak 
absolute space: ruang mutlak 
absolute zero: nol mutlak 
absorbing barrier: rintangan serap 
absorption: serapan 
abyssal deposit: endapan abisal 
abyssal rocks: batuan abisal 
academician: akademisi 
academy: akademi 
acceleration: pe rçepatafl 
acceleration of gravity: percepatan 
gravitasi 
accesibility: kedapat masukan. 
acculturation: akulturasi 
acetylene: gas karbit 
acid rocks: batuan asam 
active satellite: satelit aktif 
adiabatic: adiab atik 
adiaJatic cooling: pendinginan 
adiabatik 
administrative boundary: batas ad-
ministrasi 
advection fog: kabut adveksi 
aeolis: eolis 
aerobic: aerobik 
aerography: c rografi 
aerosol: aerosol 
afforestation: penghutanar,  
agate: akik 
age specific birth rate: tingkat ke-
lahiran khusus 
age structure: struktur urnur 
agglomerate: aglomerat 
agglomeration: aglom erasi 
aggradation: agradasiì 'pendamparan 
aggregate transport cost: biaya 
transpor gabungart 
agricultural area: daerah pertanian 
agricultural density: kepadatan 
agraris 
agriculture: pertanian 
agropolis: kota pertanian 
agroville---+ AGROPOLIS 
A, horizon: horizon A 
Ainu: Ainu 
air age: zaman udara 
air curtain: tabjr udara 
air mass: massa udara 
air pattern: pola udara 
air pollution: pencemaran udara 
airport: pelabuhan udara 
Ajanta: Ajanta 





algae bloom: pembiakan ganggang 
Alhambra: Alhambra 
aluvial cone: kerucut aluvial 
alluvial fan: kipas aluvium 
alluvial plain: daratan aluvium 





altostratus 	 assembly line techniques 
altostratus: altostratus antracite: antrasit 
alumina: alumina aoudad: aoudad 
aluminosilicates: aluminosilikat apartheid: apartheid 
Amazon: Amazon apatite: apatit 
amber: batu ambar aphelion: afelium 
amenity 	 location: 	 lokasi 	 kenya- apogee: apogi 
manan Apollo: Apollo 
amethyst: kecubung aquamarine: akuamarin 
ammonites: arronit aquatic plants: tumbuhan akuatik 
amorphous: antorf aquiclude: lapisan kedap air 
amorphous rock: batuan amorf aquifer: lapisan pembawa air; akufer 
amplitude: ampfltudo arable land: tanah garapan 
anabatic wind: angin anabati aragonit: aragonit 
anaconda: anakonda archean era: 	 Zanan arkean; pre- 
Anatolia: Anatolia kambrium 
Andes: Andes archipelago: kepulauan 
andesite: andesit arctic circle: lingkaran arktik 
Andorra: Andorra arctic current: arus arktik 
andradite: andradit areal differentiation: kebedaan dae- 
andromeda: andromeda rah 
anemogram : anemogram 
anemometer: anemometer 
Angkor: Angkor 
annual production: hasil tahunan 
annuals: tanaman genjah 
anoa: aba 
antarctica: antarktika 
antarctic circle: lingkaran antar-
ktika 
antecedent : antcseden 
antecedent boundaries: perbatasan 
anteseden 
ante meredian: ante meredian 
antecedent river : sungai anteseden 







areal diversity: keragaman daerah 





and climate: iklim kersang 
aries: aries 




artesian well: sumur artesis 
artic circle : lingkaran artik 
artifact: artifak 
artificial boundaries: batas buatn 
asbestos: asbes 
ash cone: kerucut abu 
asphalt: aspal 
assembly line techniques: tehnik 
assimilation 	 benthos 
ban berjalan 
assimilation: pernafasan, asimilasi 
asteroid; planetoid: asteroid; plane-
toid 
astro biology: astro biologi 




atmospheric pressure: tekanan at-
mosfer 
atoll atol 
atoll theory: teori atol 
atom power: tenaga atom 




aurora australis: aurora australis 





autumn: musim gugur; musim luruh 
avalanche: lawina 
avalanche cone: kerucut avelans 
avalanche wind: angin lawina 
average linkoge method: metode 
kehubungan rata-rata 
axis earth's axis: poros buini 
azimuth; azimut 
azimuthal projection: proyeksi azi-
mutal 
azonal soil: tanah azonal 
aztocs : aztok 
avens : avens 
B 
back wal: hanyutan balik 
bad lands: tanah gersang 
bahada— BAJAI)A 
bajad: bayada 
B. honzon: horizon B. 
Bai'u: Bai-u 
Balkan: Balkan 
ballon sonde: duga baton 
banner cloud: awan panji 
bar: ambang 
barkhan: barkan 
barogram : harogram 
barometer: barometer 
barometric pressure : tekanan baro- 
metrik. 
barrier reef: karang penn tang 
baroow : tumulus 
barysphere: barisfer 
basalt: basal 
base level: alasan erosi 
base map: petdasa 
bases: basa 
basic activity: kegiatan dasar 
basic industry: industri dasar 
basic rocks: batuan basa 
basin: cekungan 
batholith: batolit 
bathyal zone: zone batial 






Beaufort scale: skala Beaufort 
bedding: perlapisan 
bed rock : batuan dasar 
beheading: pemenggalan sungai 




bentric region 	 campos 
bentric region: daerah bentrik 
berg wind: angin berg 
beryllium: berilium 
besuk, mud flow: lahar dinin 
B.horizon: horizon B. 





biotic equilibrium: keseinibangan 
biotik 
bifdfoot delta: delta kaki burun 
birth control: pembatasan ke-
lahiran 
birth rate: tingkat kelahiran 
bitter lake: danau asin 
bituminous: batu bara 
black earth : tanah hitam 
black belt: jalur hitam 
black diamond: intan hitarn 
blind valley: lembah buntu 
blizard: blizard 
block diagram: diagram bongkah 
block lava: lava bongkah 
block mountain: pegunungan bong- 
kah 
blocky structure: struktur kersai 
blood rain: hujan darah 
blossom showers: hujan bunga 
blow-hole : lubang tembusan 
blue mud: lampu biru 
bluff: bluf 
boclefill: bahan timbunan 
bog: ganibut 
bog soil: tanah rawang 
bohorok: bohorok 
bolson: bolson 
Bonne's projection: proyeksi Bonne 
bora: bora 
boreal forestes: hutan boreal 
botanical pestiside: pestisida bo-
tanis 
boulder clay: lempung bongkah 
boundary: tapal batas 
boundary types: tipe perbatasan 
brackish water: air payau 
braided stream: aliran teranyam 
braided stream pattern: pola su-
ngai teranyam 
brave wind: angin barat 






bronze age : zaman perunggu 
brook: anak air 
brown coal; lignite: batu baramuda 
brubu: brubu 
B. subsoil - B. HORIZON 
buffer state: negará penyangga 
buran: buran 
butte: butte 




cainOzoic: kenozoi kurn 
caldera: kaldera 
caliche: caliche 











cancer: tropic of cancer: garis batik 
utara 
capillary moisture zone: zone ba-
sali kapiler 
capital: ibu kota: ibu negara 
cappilary waves : onibak kapiler 
carbonado: karhonado 
carbonate: karbonat 
carbon cycle: sikius karbon 
carbon-dioxide: kar bun dioksida 
carboniferrous period : periode kar - 
b on 
carbonization: karb onisasi 
carbon monoxide: karbon monok-
sida 
arborundum: karborundum 
cardinal point: niata angin utara 





cash crop: tana,nan dagang 
casimbo Af: kasimbo 
cataract: katarak 
catastrophism: katastrofisme 
catch crop: tumpang.sari 
catchment basin : talam tampung 
catle 	 industries: 	 industri 	 pe- 
ternakan 
cat's eye: mata kucing 
cave: gua 
cave phenomena: gejala gua 
celcius: cclsius 
celestial equator: katulisliwa langit 
celestial sphere: bola langit 
celestite: selestit 
cement: semen 
Cenozoic era- CAINOZOIC  
census: sensus 
census de facto: sensus de fakto 
census de jute: sensus de jute 
centhrosphere: sent rosfe r 
central city: kota pusat 
central place: tempat pusat 
central place theory: teori tempat 
pusat 
ceramics : keramik 
centrosphere: sentrosfer 
cerrostratus: serost ratus 
chalcedony: kaisedon 
chalk: kapur 
chemical weathering: pelapukan ki-
mia 
chernozein: cernozem 
chert: batu ipi: rijang 




C. horizon, substratum: horizon. C 
choromorphographic map: peta kro-
morfografik 





cinder cone: kerucut terak. 
circuni denudation: denudasi me-
lingkar 
circum eroionf iingkar erosi 
cirque: sirk 
cirrostiatus : siroStlatuS 
sirrus: siruS 
city: kota 
city planning: perencanaan kota 
city structure theory: teori struk-
tur kota 
city types: tipe kota 
elastic rocks 	 cool forest regions 
clastic rocks: batuan kiastik 
clay: lempung 
cleavage: bela!) daun 
climate: .iklim 
climate cycles: daur iklim 
climatic energy: energi iklim 
climatic region: wilayah iklim 
climatology: klimatologi 
climax egetation: tumbuhan ku- 
maks 
cloud: awan 
cloud classification: penggolongan 
awan 
cloud seeding: hujan buatan 
cloud types: tipe awan 
coastaline : garis pan tai 
coastal plain: dataran pantai 
oastline: garis pantai. 
codium: rumput sepon 
cokes: kokes 
cold front: medan dingin 











complete linkage method: metode 
hub ungan lengkap 
compost: kompos 
compound: kompon 




condensation: pengembunan; kon- 
den sasi 
condensation nuclei: inti pengem. 
bangan 
conglomerate konglomerat 
conicol projections: proyeksi koni-
kol 
coniferous: konifera 
consequent boundaries: perbatasan 
konsekuensi 
consequent river: sungai konse-
kuen 
consequent stream: sungai konse-
kuen 





continental climate: iklim benua 
continental drift theory: teori 
penghanyutan benua 
continental shelf: paparan benua; 
selasar benua 
continuous film zone: zone selaput 
sinambung 
contour farming: pertanian kontur 
contour line: garis tinggi; garis 
kon tu r 
contour map: peta kontur 
contour ploughing: pembajakan 
kontur 
contra selection: kontra seleksi 
convection: olakan 
convectional precipitation: hujan 
-termik, presipitasi konveksional 
convergence: konvergensi 
coot climate: iklim sejuk 
cool continental regions: kawasan 
sejuk 
cool forest regions: kawasan hutan 
sejuk 




CO R: CO R 
coral: karang 
coral mud: lumpur karang 
coral polyp: polip 












crater: lubang kepundan, ka wah 
creol: kreol 
crisis: krisis 
crum structure - 	 GRANUL AR 
Si RUCTURE 
crush breccia: breksi hancuran 
crystal: kristal 




cultural barrier: rintangan budaya 
cultural geography: geografi bu-
daya 
cultural landscape: bentang alam 
bUdaya 
culli*ral resources: sumber daya 
budaya 
culture: kebudayaan 
culture area: area kebudayaan 
cultured pearl: mutiara buatan 
cumulonimbus: kumulonimbus 
cumulus: kumulus 
cut off: pemenggalan sungai; suda-
tan 
cyclone: sikion 
cyclonic climate: iklim siklon 
cyclonic countries: negara sikionik 
cyclonic precipitation: curahan sli- 
Idon 
cyclonic rain: hujan sikionik; hu-
jan frontal 
cyclonic regions: kawasan sikloniI 
cyclonic supremacy: keunggulan si-
kionik 
cylindrical projections: proyeksi si-
lindnkal 
FBI 
daisy world production: produksi 
dunia harian 




deforestation: penebangan hutan 
delta: delta 
demography: demografi 
demography transition: transisi de-
mografi 
dendritic stream pattern: pola su-
ngai dendritis 
lenudation: denudasi 









detergent 	 environment education 
detergent: detergen 
determinism: determinisme 
developing countries: negara ber -
kembang 
Devonian: Devon 
D. horizon: horizon. D 






diatom ooze: selut diatoma 
iiatomite: diatomit 
dijluvium: diluviurn 
dinamic geology: geologi dinamik 
dip: kemiringan 
discordant: diskordan 






dolostone - DOLOMITE 
doppler effect: efek dopier 
dot map: peta titik 
drainage: saliran 
drainage basins: basin salirari 
drainage pattern: pola saliran 
draw point: titik embun 
dredge mining: tambang keruk 
drift mining: tambang hanyut 
drop out: putus sekolah 
dry farmiiig: usaha tani kering 
dry shadow RAIN SHADOW 
dune: bukit pasir; gunuk 
dust bowl: belanga debu 
dust storm: badai debu; taufan 
debu 
dynamo metamorph: metamorfik  
tekan 
E 
earth axis Axis 
earth crust: kerak bumi 
earthquake: gempa bumi 
earth surface: permukaan bumi ti-
mur 
eastern hemisphere: bclahan bu;ni 
eclipse: ge rhana 
ecliptic: ekliptika 
ecology: eKologi 
economic density: kepadatan eko-
nomik 
economic geography: geografi eko-
nomi 
economy: ekonomi 
economy type: tipe ekonomi 
ecosystem: e kosistem 
effusive rock: batuan efusif 
Eiffel tower: menara Eiffel 
Elba: Elba 
elements: unsur 
elevation: penaikan; dongak 









entrophic lakes: danau entropik 
entreport: pelabuhan transito 
environment: lingkungan 
environmental determinism: deter- 
minisme lingkungan 
environment education: pendidik- 
an- lingkungan 
10 






epicentre: pusat gempa 





equator: katulistiwa; ekuator 
equatorial current: arus ekuatorial; 
arus katulistiwa 
equatorial rain-forest: hutan hujan 
ekuatorial 
equilibrium : keselarasan 
equilibrium fertility rate: keseim- 











euphotic zone: zone eupotik 
euthenics: eutenik 
euthrophication: eutropikasi 
evaporation: evaporasi; penguapan 





exotic stream: peralirari eksotik 
expansion diffusion: baurpemekar-
an 
expectation life at birth: harapan 
hidup 




extensive agriculture: pertanian 
luas 
extrusive rock -* EFFUSIVE ROCK 












Ferrel's law: hukum Ferrel 
fertility rate: tingkat kesuburan 
fertility: kesuburan; fertilitas 
fertilizer: pupuk 
fetishism: fetisisme 
fibre glass: serat gelas 
Fiji: Fiji 
finished materials: bahan jadi 
firn - NF.V 
fishery: perikanan 
fjord fiord 
flint -+ CHERT 
focus: sumber gempa; hiposentrum 
fog: kabut 
fohn - BRUBU 
11 
fold 	 gravitation 
fold: lipatan 
folded mountain: pegunungan Ii-
pat 
food chain: rantai makanan 
food gatherers: pengumpul ma-
kanan 
food web: jaringan makanan 
foraminifera: foramirifera 
forestry: kehutanan 
formation: formasi; pembeatukan 
fossiel: fosil 
fossil fuels: bahan bakar fosil 
fractional scales: skala perban- 
dingan; skala berfreksi 
freeport: pelabuhan bebas 
friagem: friagem 
finger reef: karang pantai 
front: medan 
frontal frecifitation: hujan frontal 
frontal rain -4  c ICLONIC RAIN 
frontier: perbatasan 
full moon: bulan purnama 




game reserve: suaka marga satwa 
garnet: yakut ;garnet 
garua: garua 
gending: angin gending 
general geography: geografi 
imum 
giieml system; generic regional 
system: sistem regional umum 
genetic factors: faktor baka 




geographical environment: lingkung- 
an geografi 
geographical handicaps: halangan 
geogratI 




geological cycle: daurr geologi 
geological periods: periode geologi 
geology: gec'lgi 





geothermal energy: tenaga panas 
bumi 
germicida: germisida 
ghost town: kota hantu 
gids planten: tumbuhan pandu 
giraffe: jerapah 
glacial channels : alur gletser 
glacial lake : danau gletser 
glaciation peresan; glasiasi 
glass: gems 
globe: bola humi 
Globigerine: Globigerina 
Globigerina ooze: ooz Globigerine 
glowing avalanche: ladu 




goode's projection: proyeksi goode 
gradation: gradasi 
granular structure; crumb structure: 
structure remah 
graphic scales: skala grafik 
graphit: grafit 




	 human geography 
gravity model: model gaya berat 
model gravitasi 
great circle: lii.gkaran besar 
green belts: jalur hijau 
green house: rumah kaca 
green house effeet efek ruma 1 
kaca 
green manures : pupuk luau 
gren revolution revolusi hijau 
Greenwich: Greenwich 
Greenwich meridian: garis bujur 
Greenwich 
gross national product (G N P ): 
gross national product (G N P) 
ground cover: hamparan tanah 
ground water zone: zone air tanah 
guano: guano 












hanging valley: lembah gantung 
hard water: air sadah 
hardness: tingkat keras batuan: ke- 
kerasan 
harmattan: harmatan 
heat equator: ekuator termis 
heliocentris: heliosentris 
helium: helium 






hexagonal system: sistem heksa- 
onal 
hibernation: hibernasi 
hierarchical diffusion : baur hie-
rarki 
nigh latitude: lintang besar 
high plains: dataran tinggi 
hill: bukit 
hill land: perbukitan 
hinterland: daerah penyaiigah : dae-
rah pedalaman 
histogram: histogram 
historical geology: geologi sejarali 
histosol: tanah genibut; histosol 
hogback: bukit perabung 
holism: holisme; holistik 




horizon: ufuk: horizon 
Al3rse Latitude: Kawasan Tenang 
Sub Tropika 





human ecology: ekologi manusia 
human energy: energi manusia 






humid acid: asam humus 
humidity: kelembaban 








hydrogen: hid rogen 
hydrography: hidrografi 
hydrology: hid rologi 
hydrology cycle: daur hidrologi 
hydron out: hid ronot 
hydrophyte: .hidrofit 










igneous rocks: batuan beku 
I G Y : International Geographical 
Year 








inclined .fold iipatan condng 
industrialization : industrialisasi 
inselberg : hukit insel 
industrial culture: kcbudayaan in-
dustri 
industrial revolution: revolusi in-
ciustri 
industry: industri 
infant mortality rate: tingkat ke-
matian bayi 
infrastructure: prasarana 
information flows: arus informasi 
ingression sea: laut Ingrcsi 
inhabitant: penduduk 
inner planet: planit 11am 
innit : innit 
insolation: insolasi 




intensive agriculture: pertanian in-
tensif 
interinsulair: interinsuler 
international date line: garis tang-
gal jute masional 
interaction: interaksi 
interaction potential model: model 
potensi interaksi 
international time: waktu interna-
sional 
interpretation: interpretasi; tafsiran 











iron curtain 	 Ia terization 






isochrone map: peta isokron 
isoclinal: isoklinal 
isodapane: isodapar. 







isoline -+ ISOG RAM 
isallohar : isalobar 
isometric system: Sistim isometrik 
isopleth: ioplct 
isopleth map : peta isoplet 
isoseismal line: isoseismal 
isostasy: isostasi 
isotherm: isoterin 
isotim map: peta isotim 
isotropic plane: bidang isotropik 
isthmus: tanah genting 
J 
jade: batu giok 
jet stream: arus jet 
jungle: hutan belukar 
juncta: junta 
juvenile water: air juvenil 
K 




karst phenomenon: gejala kars 
katabatic wind: angin katabatik; 
angin gunung 
Kelvin scale: skala Kelvin 




Kôppen climate classification: ida-
sifikasi iklim Kppen 
krater: kawah 
krypton: kripton 
kumbang: angin kumbang 
kuroshio: kuroshjo: kuroshio 
kyokken-moddinger Jm: sampanda- 
pur 
L 
labour force angkatan kerja 




land breeze: angin darat 
land hemisphere: hemisfer daratan 
landscape: bentang alam 
land slide: tanah longsor 
land-use: penggunaan tanah 
lapies -+ KAREN 
lapilli: lapili 
laterite: latent 
laterite soil: latosol 
laterization: latenisasi 
15 
latitude 	 mathematical geography 
latitude: gans lintang 
latosol,: LATERITE SOIL 
latolization: latolisasi 
lava: lava 
law of minimum: hukuin mini-
mum 
leaching -+ ELUVATION 
lebensraum: lebensraum 
lead: timah 
leeward: lereng belakang 
leeward side: daerah bayangan hu 
jan 
legume: legume 
leguminosa : - ' LEGUME 




lignite: — BROWN COAL 
limnology: limnologi 
limonite: limonit 




litoral deposit: deposit litoral 
litoral zone: zone litoral 
lithosol: litosol 
Ilano: lano 
loam soil: lorn 
local geografi: geografi lokal 
local time: waktu setempat 




low latitude: lintang kedil 
low plains: dataran rendah 
loxodrom: loksodrom 
lunar eclipse: gerhana bulan 
IM 
macro: makro 
macroflora: flora-rn akro 
magma: magma 
magnetic declination: deklinasi 
magnetik: penyimpangan magnetik 
magnetic pole: kuLub magnet bumi 
magnesite: magnesit 
major climatic optima: batas iklim 
utama 
Malthusianjcm: aliran Malthus 
management: pengelolaan 
mangrove : bakau-bakau man ggrof 






man-made environment: lingkungan 
buatan 
man power: tenaga kerja 
map: peta 
map function: fungsi peta 
map projection: proyeksi peta 
map scale: skala peta 
maquis: maids 
marble: batu pualarn 
marginal land: tanah marginal; tanah 
sekarat 
marginal sea: laut tepi 
marine cyclonic region: kawasan 
siklonik laut 




mass production: produksi massa 






matte rock -* RI•(;oLIT11 
meander: meander 
meadow soil: tanah paya 
mean field: lapangan pukul rata 
mechanical weathering: pelapukan 
mekanis 




mercator projection: proyeksi me r-
kator 
mercury: air raksa 
meridian: meridian; garis bujur 
mesa: mesa 
meseta: meseta 
mesozoic era: mesoioikum 
mestizo: mestiso 
metabolism: metabol isme 
metamorph: metamorfosa 
metamorphic aureol: aureol meta- 
morfik 
metamorphic rock: batuan meta- 
morf; batuan malihan 
metamorphism: me tamortisme 
meteor: bintang jatuh; meteor 
meteorite: meteorit 
meteorology: meteor.ologi 
methane (CA4 ): metan 
metropolis: metropolis 
mica: mika 
micro climate: iklim mikro 
micro: mikro 
microflora: flora mikro 
microgeography: geografi mikro 
migration: migrasi 
milieu geographique: milieu geografis 
millibar: milibar 
mineral: mineral; hablur 
mineral fibers: serat mineral 
mineralogy: mine ralogi 
mineral spring: mata air mineral 
mistral: mistral 
mix farming : pertanian campurail 
mockmoon: hulan •kembar 




Mohs scale: skala Mohs 
mollarovicic discontinuity : moho 
molybdenum: molibdenum 
monadnock: guguk erosi; mona-
dnok 
monocline: monoklin 
monoclinic system: sistem monikli 
nik 

















mountain encirclement:. lingkaran 
pegunungan 
mud flow: - BESUK 
mulato: mulat 
multi nuclei model: teori inti ja. 
mak 
multiple cropping: tumpang sari 
muskeg: muskeg 
17 
nadir 	 orbit 
N 
nadir: titik kaki; nadir 
nationalism: nasionalisme 
nationalization: nasionalisasi 
nationale weerbaarheid: ketahanan 
nasional 
natrium: natrium 
natural bridge: jambatan alam 
natural gas: gas alam 
natural landscape: bentang alam 
nautical mile: mil laut 
natural region: region alam; wila. 
yah alam 
nature reserve: suaka alam 
natural resources: sumber daya 
natural selection: seleksi alami 
iatural vegetation: vegetasi alam 
iap tides: pasang perbani 
nebula theory: teon kabut asal 
neck lava: lava leher 
negative declination: deklinasi ne-
gatif 
















nodal region; function region: wila-
yah fungsional 
nomad: nomad 
nomad society: masyarakat nomad 
nomothetic: nomotetik 
nonrenewable resources: sumber 
alam tak terbaharui 
northern lightsAuaoRA BOREALIS 








obsequent river: sungai obsekuen 
obsidian: batu gelas; obsidian 
occluded front: medan oklusi 
occupation: mata pencarian 
ocean: samudra 
ocean current: arus laut 
oceanography: oseanograti 
ocher: oker 
octane number: nilai oktan 
off shore: lepas pantai 
oligocene: oligosen 
oligotrophic lakes: danau oligo-
tropik 
onyx: oniks 
ooze: lumpur laut 
opal: opal 
optimum: optimum 
optimum population: penduduk 
optimum 
orbit: lintasan; orbit 
18 
ore 
	 physical boundaries 
ore bijih 
ore deposits: cebakan bijth 
organical weathering: pelapukan 
0 rganis 
organic fertilizer: pupuk organik 




orographic precipitation - ORO- 
GRAPHIC RAINFALL 
orographic rainfall: hujan ororaIik 




outer planets planet luar 
overlay map: peta tindih 
over population: kelebihan pen-
duduk 















para selina -4 MOCK MOON 
parhelion mock sun -4 MOCK MOON 
parmice: batu apung 
pastoral: peternakan 
pass: celah pegunungan 
path: orbit 
pattern of settlement: pola me-
netap 
pearl: mutiara 
pearl oyster: kerang mutiara 






per capita production: hasil per 
kapita 
perennial plants: tanaman tahunan 





perihelion: perihelion; perihelium 
permaforst: permaforst 
permeability: keterembesan 
permeable barrier: rintangan lulus 
pesticide: pestisida 
petrified tree: kayu membatu 
petrography: pet rografi 
petrology: petrologi 
PH: PH 
phitoplankton: phito plankton 
phosphate: fosfat 




physical barrier: rintangan fisik 
physical boundaries: perbatasan fi- 
sik 
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polder 	 possibilism 
polder: polder 
physiological density: kepadatan 
lisiologik 











platy structure: struktur lempeng 
playa: playa 
Pleistocene: pleistosen 
Pliocene epoch: kala pliosen 
plumbogo: plum bogo 
Pluto: pluto 




P M: P M 
podsolic soils: tanah podsol 
podzalization: podzalisasi 
podzol: podzol, tanah abu 
polar desert: gurun kutub 
polar regions: kawasan kutub 
political barrier: rintangan politik 
political boundary: batas politik 




pollution: pencemaran; polusi 
polygamy: poligami 
ponoor: ponor 
population - JNHAI3I1TANT 
population bomb: pelelakan pen-
duduk 
population control: pembatasan 
penduduk; pengawasan pendu-
duk 
population crisis: krisis kepetidu-
dukan 
population density: kepadatan 
penduduk; kerapatan penduduk 
population dynamic: dinamik pen- 
duduk 
population distribution 	 penye- 
baran penduduk 
population education: pendidikan 
kependudukan 
population explosion: 	 POPULA 
TXON BOMB 
population growth: pertumbuhan 
penduduk 
population influencing policy: ke. 
bijaksanaan mempengaruhi ke-
pendudukan 
population pattern: pola penduduk 
population policy: kebijaksanaan 
kependudukan 
population pressure: tekanan pen-
duduk 
population projection: proyeksi 
penduduk 
population pyramid: limas pen-
duduk 













potential energy: eflergi potensial 
Potsdam: Potsdam 
pt iverty line: garis kemelaratan 
prairi: prairi 
precambrium - .snciiixi:N LRA 
precipitation: curahait 
prediction - I'RoJL:crloN 
primate city: kota primat 
prismatic structure; columnor struc-
ture: strukttir prisma: struktur 
ko lorn 
primary industri: iiidustri primer 
primary production: produksi pri-
mer 




protectorate: pe rwalian 
protuberansen: protuberansen 
pseudomorphosis: pseudoniorfosis 










quality of life: mutu kehidupan 
quartz: kuarsa 
  kuarsit 
quota immigration: kuota imigrasi 
IV 
race: ras 
race discrimination: diskrimninasi 
ras 
radial stream pattern: pola sungai 
radial 
radiation: radiasi 
radiation fog: kabut radiasi 
radioactive waste: sampah radio-
aktif 







rainfall: curah hujan 
rainfall cycles: daur curah hujan 
rain gauge: penakar hujan 
rain shadow; dry shadow: baya ng-
bayang hujan 
rate of time space convergen ee 
tingkat konvergensi ru ing 
waktu 
raw materials: bahan mentali 
reflecting barrier: rintangan pan tul 
reforestation: reboisasi 
region: wilayah; region 
regional cultural geography:. g 
grail budaya regional 




regression: susut laut 
21 
regur soil 	 serir 
regur soil: tanah regur 
rejuvenation: peremajaan 
relative distance: jarak nisbi 
relative humidity: kelembaban 
nisbi; kelembaban relatif 
relative location: lokasi nisbi 
relative space: ruang nisbi 
relative under population: keku-
rangan penduduk nisbi 
relict mountains: pegunungan sisa 
relief: relief 
relief map: peta relief 
relocation diffusion: bau r relokasi 
iemineralization: remineralisasi 




reservation: cagar alam 
residential area: area pemukiman 
resources: sumber daya 
revolution: rCVOJ U SI 
revolution of the earth: revolusi 
bumi 
na na 
river capture: sungai rompak 
river piracy : 	 RIVER CAPTURE 




rotation of the earth: rotasi humi 
route: rute 
ruby: merah delirna 
rural settlement: pedesaan 
turban: desa mengkota 
sauna: salina 
salinity: salinitas 
saltpan: SALINA 1 
sand: pasir 
and dune - I)UNI 
sandy loam: lanau berpasir 
sanitation: saititasi 
sapphire: nilam: safir 
saprophite: saprofit 
sargasso sea: I aut sargasso 
sargassum: sargassum 
satellite: satelit 




sea breeze: a.'in but 
sea-coast climate: iklini pantai 
sea level: permukaaii but 
sea of gelilee: lautan galilea 
season: musim 
seasonal migration: migrasi ocr-
musirn 
seasonal rainfall: hujan musiman 
seasonal variation: variasi musirnan 
secondary forest: hutan sekunder 
secondary industry: industri sekun- 
den 
sector model: teoci sektor 
secular: sekuler 
sedentary society: masyarakat Se-
dente r 
sedimentation: sedimentasi 




senir: reg; gurun batu 
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serpentine 	 spatial interaction 
serpentine. se rpentrn 
settlement: pemukirnan 
settlement hierarchy: hirarki pe-
mukiman 
settler: pcmukim 
sex ratio: perimbangan 
sextant: sektan 
shaft mining: tambang dalam 
shale: serpth 
shelf: dangkalan 
shifting cultivation: ladang pindah 
shifting cultural: sistem ladang 
shoreline -* COASIITNI, 
show line: garis saiju 
sial: sial 
sierozem soils: tanah serozem 
silicate: silikat 
silicon: silikon 









slash and burn agriculture: ladang 
slate: batuan sabak, batu tulis 
sleeping sickness: penyakit tidur 
slope: lereng 
slope mining: tambang iereng 
slums: slum 
snow: saiju 
snow shoes: sepatu saiju 
smog: kabut asap 
social capilarity theori: teori kapi-
laritas sosial 
social control: pengawasan sosial 
social geography: geografi sosial 
social space: ruang sosial 
social standard: standar sosiat 
social system: sistern sosial 
society: masyarakat 
sodium -4 NATRIUM 
soffioni: sofioni 
soil: tanah 
soil condition: kondisi tanah 
soil formation: pembentukan ta-
n ali 
soil horizon: horizon tanah 
soil pollution: pencemaran tanah 
soil profile: penampang tanah; pro-
fIl tanah 
soil solution: larutan tanah 
soil texture: tekstur tanah 
solar: sun 
solar atmosphere: atmosfer mata-
han 
solar eclipse: gerhana matahari 
solar power: tenaga matahari 




sonic boom: dentuman sonik 
soroche: soroche 
sounding: pendugaan gema 
southern cross; crux: rasi pan; 
gubuk penceng 
southern hemisphere: belahan 
bumi selatan 
space-adjusting techniques: teknik 
suai ruang 
spatial behaviour: tingkah laku ke-
ruangan 
spatial diffusion: baur keruangan 
spatial distribution: sebaran ke-
ruangan 
spatial interaction : interaksi keru-
angan 
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spatial intraction 	 the processes of metamorphism 
spatial intraction: interaksi ke 
ruangan 
spatial proses: proses keruangan 
spatial structure: struktur ke-
ruangan 
specific regional system: sistem re-
gional khusus 
sphinx: sphinx 
spring tides: pasang purnama 
stalactite: stalaktit 
stalagmite: stalagmit 
standard of living: standar kemak-
mu ran 
statute mile: mu 
stationary front: medan stasioner 




stone age: zaman batu 
storm: badai 
stratosfere: stratosfer 
strato volcano: gunung api strato 
stratum: stratum 
stratus: stratus 
strike of a layer: jurus lapisan 
strip cropping: penanaman berjalur 




subsequent river: sunai subsekuen 
substratum *C. 
 HORIZON 







sunspot: noda matahan 
superimposed boundaries: per- 
batasan superimpos 
superphosphate: superfosfat 
supersonic waves: gelombang su- 
personik 
surf: daerah empasan 
surface mining: tambang nermu-
kaan 
swamp: paya; tanah bencah 
symbiosis: simbiosa 
symbol: simbol; lambang 
syncline: sinklinal 
synoptic chart: peta sinoptis 









tectonic earth quakes: gempa tek-
tonik 
tedal wave: gelombang pasang 
temperature: suhu 
temperature anomaly: anomali 
suhu 
terminal cost: biaya terminal 
terminal moraine: morain terminal 
terrace cultivation: pe rtanian te ras 
pertanian sengked 
terrarosa: terrarosa 
territorial sea: perairan territorial 
tertiary industry: industri tertier 
tetragonal system: sistem tetra- 
gonal 











time space: ruang waktu 
time space convergence: konver-
gensi ruang waktu 
tin: timah putih 
tiphoon -+TAIFtJN 
titanium: titanium 
topographical limits: batasan topo-
grafi 
topographic map: peta topografik 
topographic profile: profit topo-
grafik 
topography: topografi 
topological distance: jarak topo-
logik 
tornado tornado 
trade wind: angin pasat 
traditionalism: tradisionalisme 
trallised stream pattern: pola su- 
ngai trali 
traditional: tradisional 




transportation: 	 pengangkutan 
transportaSi 
transport system: sistem perhubu-
bungan 
travertine: travertin 
triclinic system: sistem triklinik 
trilabit: trilabit 
trip: trip 
Tripoli: Tripoli  
vadoso water 
tropical regions: kawasan tropik 
tropical savanna: sabana tropik 
tropic of cancer CANCER 





trough: palung taut 
tovertine: 










ultrabasic rocks: hatuan ultra basis 
under employment: pengangguran 
takkent ara 
under population: kekurangan pen-
duduk 
uniform region: wilayah seragam 




urban place: perkotaan 
ursa mayor: rasi perahu 
uvala: uvala 
V 




Z. P. G. 





verbal scales: skala kata 
vicious circle: lingkaran setan 
vini-culture: vinikultur 
Visuvius: Visuvius 
vital statistics: statistik vital 
viticulture: vitikultur 
voice pollution: pencemaran bunyi 
volcanic ash: abu gunung api 
volcanic bomb: born gunung api 
volcanic earth quakes: gempa vul- 
kanik 
volcanic plug: sumbat vulkanik 
volcanic sinders: sinder gunung api 




water table: perrnukaan air tanan 
weather: cuaca 
weathering: pelapukan 
weather map - SYNOPTIC CILART 
web of life: jaring-jarin kehidupan 
western hemisphere: belahan burni 
barat 




wind sock: kantong angin 
world production: produksi dunia 
Y 





Wallace line: garis Wallace 
warm front: medan panas 
waste water: air buangan 
water barnes: penghalang air 
wafer bodies: badan air 
water hemisphere: hemisfer 
water pollution: pencemaran air 
watershed: daerah peralihan 
zambo: zainbo 
zenith: titik puncak: zenit 




zonal soil: tanah zonal 
zoogeography: zoo-geografi 
zoological garden: taman marga- 
satwa 
zoo-plankton: zoo plankton 






abatoir 	 antibiotika 
aluminosilikat: aluminosilicates 















air buangan: waste water 
'ir juvenil: juvenile water 
air payau: brackish water 
:ir raksa: mercury 
air sadah: hard water 












aliran bredit: braided stream 






















angin a nabatik: anabatic wind 
angin barat: brave/west wind 
angin berg: bcrgwind 
angin darat: land breeze 
angin gending: gending 
angin gunung: katabatic wind 
angin jatuh: i'al wind 
angin katabatik: karabatic wind 
angin kumbang: kumbang, John 
angin laut: sea breeze 
angin lawina: avalanche, wind 
angin lembah: anabatic,wimzd 
angin pasat: trade wind 
angin sepoi: breeze 
angka ketergantungan: depedency 
ratio 
angkatan kerja: labour force 
Angkor: Angkor 
anoa: anoa 
anomali suhu: temperature ano- 
antarktika : antarctic 
ante meridian: AM 
antibiotika: antibiotics 
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antiki in 	 batas buatan 
antiklin: anticline 
antimon: antimony 
anti pasat: anti-trade, counter trade 




















arus arktik: arctic currents 
arus ekuatorial: equatorial current 
arus informasi: information flows 
arus jet: jet stream 
arus katulistiwa: ants ekuatorial 
aruslaut: ocean current 




asteroid, planetoid: asteroid, or 
planetoid 
astro biologi: astro biology 








aureol metemorfik: Pneten:orp/uc 
aureol 
aurora: aurora 
aurora autralis: aurora australis 
aurora borealis : aurora borealis 
autokiastik: autoclastic 
autokton : autochthonous 
aven: avcn 
awan: cloud 
awan panas: ladu, glowing ava-
lanche 




badai debu: dust storm 
badan air: water bodies 
bahan bakar fosil: fossil fuels 
bahan jadi: finished materials 
bahan mentah: raw materials 
bahan timbunan: boclefihl 
baiu: baiu, plum rain 
bakau-bakau: mangrove 
Balkan: Balkan 
balonsonde: ballon sonde; Perancis 
bar: bar 
barisfera: barivsphere 





basin drainase: drainage basins 
batas administratif: administrative 
boundary 
batas buatan: artificial  boundaries 
30 
batas iklim utama 	 bluf 
batas iklim utama: ma/or climatic bayang-bayang hujan: rain shadow; 
optima dry shadow 
batas kikis sungai: base level bayada: bahada, ba/ada 
batas politik: political boundary bayau: bavau 
batasan topografik: 	 topographical belahan bumi: hemisphere 
limits belahan bumi barat: western hemi- 
batolit: batholith sphere 
batu alas: bedrock belahan 	 bumi 	 selatan: 	 southern 
batu ambar: amber hemisphere 
batuan: rock belahan bumi timur: eastern hemi- 
batuan abisal: abysal rocks sphere 
batuan amorf: amorphous rock belahan bumi utara: northern hemi- 
batuan asam: acid rocks sphere 
batuan basa: basic rock belah daun: cleavage 
batuan beku: igneous rocks belanga debu: dust bowl 
batuan efusif: effusive rocks; ex- belerang: sulphur 
trusii'e rocks Benelux: Benelux 
batuan intrusif: intrusive rocks beno: heno 
batuan kiastik: clastic rocks bentang alam, landskap: landscape 
batuan 	 malihan: 	 metamorphic bentos: benthos 
rocks benua: continent 
batuan 	 metamorf: 	 hatuan meta- berkebun 	 untuk diperdagangkan: 
morf market gardening 
batuan monomineral: monomine- berilium: beryllium 
ralic rocks besi: iron 
batuan sabak: slate biaya terminal: 	 terminalcost 
batuan sedimen: sedimentary rocks blaya transpor gabungan: aggregate 
batuan ultra basis: ultrahasic rocks transport cost 
batu api: flint, chert bidang isotropik: isotropic plane 
batu apung: parmnice bijih: ore 
batu bara: bituminous coal bintang berekor: comet 
batu bara muda: lignite bintangjatuh: meteor 
batu bara putih: white coal bintang pagi, bintang kejora: mor- 
batu gelas: obsidian Fling star 
batu giok: jade bituminus: bituminous coal 
batu pualan: marble biogeografi: biogeography 
batu tahu: gypsum biokilmatologi: bioclimatology 
batu tulis: slates biosfer: biosphere 
baur hirarki: hierarchical diffusion  biotik: biotic 
baur keruangan: spatial diffusion Black Belt: Black Belt 
baur mekar: expansion diffilsion bilizard: billzard 






bola langit: celestial sphere 
bolson: bolson 
born gunung api: volcanic bomb 
bora: bora 
breksi: breccia, Italia 
breksi hancuran: crush breccia 
brikfilder: brickfielder 
brubu: bruhu, John 
bujur: longitude 
bukit: hill 
bukit pasir: dune, sand dune 
bulan kembar: para selona; mock 
moon 
bulan purnama: full moon 
buran: buran 
bute: butte 
cagar alam: reservation 
caliche: caliche 
cebakan bijih: ore deposits 
cekungan; basin: basin 









curah hujan: rainfall 
D 
daerah bayangan hujan: leeward 
side 
daerah bentik: benthic region 
daerah empasan: surf 
daerah pedalarnan: hinterland 
daerah peralihan: watershed 
daerah perrnukiman: residential 
daerah pertanian: agricultural area 
daerah sekarat: marginal land 
danau asin: bitter lake 
danau entropik: entrophic lakes 
danau glasial: glacial lake 
danau oligotropik: oligotrophic 
lakes 
dangkalan: shelf 
daratan aluvial: alluvial plain 
dataran: plains 
dataran pantai: coastal plain 
dataran rendah: low plains 
dataran tinggi: high plains 
daur curah hujan: rainfall cycles 




dekilnasi magnetik: magnetic de-
clination 
deklinasi negatif: negative decli-
nation 
déklinasi positif: positive declina-
tion 
delta: delta 
delta kakil birdfbot delta 
demografi: demography 
dentuman sonik: sonic boom 
denudasi: denudation 
denudasi sabuk/erosi sabuk: circum 
denudation or circum erosion 
deposit litoral: litoral deposit 
desalinisasi: desalinisation, desali- 
nation 
desa rnengkota: rurban 













diagram balok: block diagram 
diastropisme: diastrophism 
diluvium: diluvium 
dinamika penduduk: population 
dynamic 
diskordan: discordant 
dikriminasi ras: race discrimination 
doldrums: doldrums 




efek dopier: doppler effect 
efek rumah kaca: greenhouse effect 
ekiiptika: ecliptic 
ekologi: ecology 


















endapan abisal: abyssal deposits 
endogami: endogamv 
energi geotermai: geothermal ener-
gy 
energi iklim: climatic energy 
energi manusia: human energy 











episenter: epicentre or epicentrum 















faktor genetik: genetic factors 
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fosil pandu: leit fossil 
fosil petunjuk: fosil pandu 
fotosintesis: photosynthesis 
friagem: friagem 
fumarol: fumarola; Itali 
fungisida: fungicide 
fungsi peta: map function 
ICI 
galaksi: galaxy 
Galapagos: Galapagos islands 
gambut: bog 
ganggang: algae 
garis balik selatan: capricorn, tropic 
ofycapricorn 
garis baljk Wars: cancer, tropic of 
cancer 
aris bujur: meridian 
garis kemelaratan: poverty line 
garis kontur: contour line 
garis lintang: latitude 
garis pantai: coastline, shore line 
garis salju: snow line 
garis tanggal internasional: inter-
national date line 
garis tinggi: garis kontur 
garis wallace: wallace line 
garua: garua 
gas alam: natural gas 
gas karbit: acetylene 
gejala guha: cave phenomena 
gel as: glass 
gelombang pasang: tidal wave 
gelombang supersonik: supersonic 
waves 
gempa bumi: earthquake 
gempa bumi teknonik: tectonic 
earthquakes 
gempa volkanik: volcanic earth-
quakes 
genang laut: transgression 




geografi budaya: cultural geography 
geografi budaya regional: regional 
cultur geography 
geografi ekonomi: economic geo-
graphy 
geografi lokal: local geography 
geografi manusia: human geography 
geografi matematik: mathematical 
geography 
geografi politik: political geography 
geografi mlkro: microgeography 
geografi regional: regional geo- 
graphy 
geografi sosial: social geography 
geologi struktural: structural geo-
logy 








geologi di namik: dynamical geology 





gerhana bulan: lunar eclipse 
gerhana matahari: solar eclipse 
germisida: germ icida 
gips: batu tahu 
glasiasi: glaciation 
globigeina: globigerina 
GNP: gross national product 
Gobi: Gobi 







gubug penceng: southern cross; 
crux 
guguk erosi: monadnock 
gunung api strato: strato volcano 
gurun: desert 
gurun batu: serir, reg 
gurun kutub: polar desert 





halangan geografik: geographical 
handicaps 




hamada :hammada, haniada 
hambatan: hamdicaps 
Hamit: Hamite 
hampran tanah: ground cover 
hanyutan balik: backwash 




hasil dunia: world production 
hasil dunia harlan: daily world pro-
duction 
hasil per kapita: per capita pro-
duction 
hasil tahunan: annual production 




hemisfer daratan: land hemisphere 






hid rogen: hydrogen 
hid rografi: hydrography 














hipotesis 	 mseptisol 
hipotesis: hyphotesis 
h ipsometer: hypsometer 





holisme: holism, holistic 
holistik: holism 
holosen: holocene 




horizon A: A horizon; topsoil 
horizon B: B horizon; subsoil 
horizon C: C horizon; substratum 
horizon D: D horizon 





hujan buatan: cloud seeding 
hujan bunga: blossom showers 
hujan darah: blood rain 
hujan es: hail 
huian frontal: frontal precipitation 
hujan musiman: seasonal rainfall 
hujan orografik: orographic rainfall 
hujan orografis: orographic pre- 
cipitation 
hujan saiju: snow 
hujan sikion: cyclonic precipitation 
hujan sikionik/frontal: cyclonic/ 
frontal rain 
hujan termik: convectional pre-
cipitation 
hujan zenit: zenithal precipitation 
hukum Buys Ballot: Buys Ballot's 
Law 
hukum ferrel: ferrel law 
hukum minimum: law of minimum 
hum: hum, herm 
hum jfjkasj: humijication 
humus: humus 
hurricane: hurricane 
hutan belukar: jungle 
hutan borel: boreal forests 
hutan hujan ekuatorial: equatorial 
rain -forest 
hutan sekunder: secondary forest 
ibu kota: capital 
IGY: IGY 
iklim: climate 
iktim daratan: continental climate 
iklim kersang: arid climate 
iklim lautan: marine climate 
iklim laut tengah: subrtopic medi-
teran 
iklim mikro: micro climate 
iklim pantai: sea - coast climate 
iklim sejuk: cool climate 
iklim siklonik: cyclonic climate 








industri dasar: basic industry 
industri peternakan: catle industry 
industri primer: primary industry 
industri sekunder: secondary .iñdus- 
by 










intan hitam: black diamond 
intensifikasi: intencifleation 
interaksi: interaction 
interaksi keruangan: spatial inter- 
action 
interinsuler: in terinsulair 



























jagad raya: universe 
jalur hijau: green belts 
jamrut: emerald 
jarak mutlak: absolute distance 
jarak nisbi: relative distance 
jarak topologis: topological dis-
tance 
jaringan makanan: food web 
jaring-jaring kehidupan: web of life 
jembatan alam: natural bridge 
jerapah: giraff' 
junta: juncta 
jurang: canyon or canon 
jurus lapisan: trike of a layer 
kabut: fog 
kabut adveksi: advection fog 
kabut asap: smog 
kabut radiasi: radiation Jg 
kadmium: cadmium 
kala pliosen: pliocene epoch 
kaldera: caldera 







kanal glasial: glacial channels 
kantong angin: wind sock 
aolin: china clay or kaolin 





karang gelang: atol 
karang pantai: fringer reef 







karbon dioksida: carbon dioxide 
karbonisasi: carbonization 
karborundum: carborundum 
karen: karren (Jernian); lapies (Pc-









katulistiwa langit: celestial equator 
kawah: krater, crater 
kawasan benua dingin: cool conti-
nental regions 
kawasan hutan dingin: cool forest 
regions 
kawasan kutub: polar regions 
kawasan sikionik: cvclonic regions 
kawasan sikionik benua: conti- 
nental cvclonic regions 
kawasan sikionik laut: marine 
cyclonic regions 
kawasan tropik: tropical regions 
kayu membatu: petrified tree 






lation influencing policy 
kebudayaan: culture 






kegiatan dasar: basic activity 
kegunungapian: i'ulkanisme 
kehutanan: forestry 
kekurangan penduduk: under po-
pulation 
kekurangan penduduk nisbi: rela-
te under population 
kelebihan penduduk: over popula-
tion 
kelebihan penduduk mutlak: ab-
solute over population 
kelembaban: humidity 
kelembaban mutlak: absolute hu-
,niditi' 
kelembaban nishi: relative hurniditt' 
keluarga berencana: family plan-
ning 
kemiringan: dip 
kenozoikum: cainozoice or kaino-
zoic or cenozoic era 
kenozoikum: cenozoic 
kepadatan agraris: agricultural den-
sitv 
kepadatan aritmatik: arith,natic po-
pulation 
kepadatan ekonomis: economic 
density 
kepadatan pisiologis: physiological 
density 
kepadatan penduduk: population 
density 
keping intrusif: sill 
kepulauan: archipelago 
keragaman daerah: area diversity 
kerak bumi: earth crust 
kerainik: ceramics 
kerang mutiara: pearl ovster 
kerapatan penduduk: population 
density 
kering mutlak: absolute drought 
kerucut abu: ash cone 




kerucut sinder: cinder cone 
keseimbangan biotik: biotic equi-
libriurn 
keseimbangan tingkat kesuburan: 









keunggulan sikionik: cyclonic su-
premacy 
keuntungan cegat: intervening op-
portunitv 
kiambang: sudd 
kin, berlit: kiniberlite 
kipas aluvial: aluvuvial fan 





















kondisi tanah: soil condition 
konglomerat: conglomerate 





konservasi: pen gawetan 
kontraseleksi: contra selection 
konveksi: convection 
konvergensi: convergence 












kota hantu: ghost town 
kota limier: linier town 
kota pertanian: agropolis; agroville 
kota primat: primate city 
kota pusat: central city 
kota satelit: satelite city 
konveksi: convection 





krisis kelembagaan: institutional 
crisis 







kronometer 	 lotogensis 
kronometer: chronometer lava: lava 
kuarsa: quartz lava balok: block laba 
kuarsit: quartzite lava leher: neck lava 
kuesta: cuesta lawina: avalanche 
kulminasi: kul'nina non lebensraum: lebensrauin 
kumulonimb us : cumulonimbus legume: legume; leguininosa 
kuroshio: kuroshio lembah tergantung: hanging pulley 
kutub magnet bumi: magnetic pole lembah buntu: blind i'alky 
lempung: clay 
L lepas pantai: offshore 
ladang: slash and burn agriculture 
ladang pindah: shifting cultivation 
ladu: glowing overianche 
laguna: laguna 
lahar dingin: mud flow 





lanau berpasir: sandy loam 
lano: liano 
lanskap alam: natural landscape 
lanskap kebudayaan: cultural land-
scape 
lapangan pukul rata: mean field 
lapies: karren; lapies 
lapili: lapilli 
lapisan kedap air: aquiciude 
lapisan tembus air: aquifer 
larutan tanah: soil solution 
laterisasi: laterization 
latent: laterite 
latosol: latosol; laterite soil 
latosolisasi: latosolization 
lautan: sea 
laut Galilea: sea of Galilee 
laut ingresi: ingression sea 
laut sargasso: sargasso sea 
laut tepi: marginal sea 
laut transgresi: transgression sea 
lereng belakang: leeward 
letak georafis: gographical position  
leveche: leveche 
levee: levee 
lignit: brown coal;lignit 




lingkaran antartika: antartic circle 
lingkaran artik: arctic circle 
lingkaran besar: great circle 
lingkaran pegunungan: mountain 
encirclement 
lingkaran setan: vicious circle 
lingkungan: environment 
lingkungan buatan: manmade envi- 
ronment 
lingkungan geografi: geographical 
environment 
lingkuangan psikis: psychological 
environment 
lintang: latitude 
lintang besar: high latitude 
lintang kecil: low latitude 




lipatan monoklin: monoclinal fold 
litogenesis: lithoenesis 






lokasi kenyamanan: amenity loca-
tion 
lokasi mutlak: absolute location 
lokasi nisbi: relative location 
loksodrom: loxodrom; rhumb line 
lom: loam soil 
loss: loss 
lubang kepundan: crater 
luinpur bini: blue mud 
lumpur karang: coral mud 











masyarakat nomad: nomadic so-
ciety 
massa udara: air mass 
masyarakat: iociety 
masyarakat sedenter: sedentary so-
ciety 
mata air mineral: mineral spring 
matahari: sun; solar 
mata kucing: cat's eye 
mata pencarian: occupation 
mata taufan: eye of the storm 




medan dingin: cold front 
medan panas: warm front 
medan stasioner: stationary front 
megalopolis: megalopolis 
makanisasi pertanian: mechanized 
agriculture 
menara Eiffel: Eiffel tower 
menhir: menhir 




mesosoikum: mesozoic era 
mestiso: mestizo 
metabolisme: metabolism 










metode kehubungan tunggal: single 
linkage method 
metode kehubungan Iengkap: com-
plete linkage mathod 
metode kehubungan rata-rata: 




melieu geografis: milieu geogra-
phique 
mil laut: nautical mile 







rnirah delima: ruby 
mistral: mistral 
model: model 
model gravitasi: gral'itr model 
























mutu kehidupan: quality of life 
mutiara buatan: cultured pearl 
mutlak: absolute 
N 
nadir: nadir; Arab 
nasionalisasi: nationalization 
nasionalisme: nationalism 
natriwn: natrium, sodium 
negara berkembang: developing 
countries 
iiegera penyangga: buffer state 









neve: neve, firm 
ngarai: can von 
nikel: nickel 
nilai oktan: octane number 
nilam: sapphire 






noda matahari: sunspot 














oligosin 	 pencemaran fosfat 
oligosin: oligocene 










ose globigerina: globigerina ooze 
osmium: OSifliUfli 






padat-karya: labor intensive 
paladium: paladiurn 
paleobotani: puke botany 
paleontologi: paleontolo' 
palung laut: trough 
pampa: pampa 
pampero: painpere 
paparan abrasi: abration platform 
paparan benua: continental shelf 
paralel: parallels 
pasang: tides 
pasang purbani: neap tides 
pasang pernama: spring tides 
pasir: sand 
pasir karang: coral sand 
patahan: fault 
paya: swamp 
pedalaman: hinterland  





pegunungan balok: block mountain 
pegunungan lipatan: folded mount- 
ain  
pegunungan muda: young mount-
ain 
pegunungan sisa: relict mountains 
pelabuhan bebas: freeport 
pelabuhan transito: entreport 
pelabuhan udara: airport 
pelangi: rainbow 
pelapukan: weathering 
pelapukan kimia: chemical wea-
thering 
pelapukan mekanis: mechanical 
weathering 
pelapukan organis: organical wea-
thering  
peledakan penduduk: population 
explosion, population bomb 
pembajakan kontur: contour 
ploughing 
pembatasan kelahiran: birth control 
pembatasan penduduk: population 
control 
pembentukan tanah: soil formation 
pembiakan ganggang: algae bloom 
pemburu: hunters 
pemenggalan sungai: beheading 
pemukim: settler 
penampang tanah: soil profile 
penanarnan berjalur: strip cropping 
pencemar: pollutant 
pencemaran: pollution 
pencemaran air: water pollution 
pencemaran bunyi: voice pollution 
pencemaran fosfat: phosphate pol- 
lution 
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pencemaran lingkungan 	 perimbangan sex 
pencemaran lingkungan: jenviron- penghutanan kembali: reboisasi 
ment pollution pengkapuran: calcification 
pencemaran tanah: soil pollution penguapan: evaporation 
pencemaran termal: thermal pollu- pengukur hujan: rain gauge 
tfon pengukuran 	 radio 	 karbon: 	 radio 
pencemaran udara: air pollution carbon dating 
pencucian: leaching pengumpul: food gatherers 
pendidikan kependudukan: popu- penyakit tidur: sleeping sickness 
lation education penyebaran: distribution 
pendidikan 	 Iingkungan: 	 environ- penyebaran penduduk: population 
ment education distribution 
pendmginan 	 adiabatik: 	 adiabatic penyerapan: absorption 
cooling penyimpangan magnetik: magnetic 
penduduk: population; inhabitant declination 
penduduk optimum: optimum po- peon: peon 
pulation peragian: fermentation 
penduduk stasioner: statinary p0- perairan teritorial: territorial sea 
pulation perak: silver 
pendugaan gema: sounding peraliran eksotik: exotic stream 
penebangan 	 lautan: deforestation perbatasan: frontier 
peneplen: peneplain perbatasan 	 anteseden: antecedent 
pengampasan: leaching boundaries 
pengangguran tak kentara: under perbatasan fisis: physical bounda- 
employment nes 
pengangkutan: transportation perbatasan 	 geometris: 	 geometric 
pengawasan penduduk: population boundaries 
control perbatasan konsekuensi: consequ- 
pengawasan sosial: social control ent boundaries 
pengawetan: conservation perbatasan 	 superimpos: 	 super- imposed boundaries pengelolaan: management perbukitan: hill land 
pengembunan: condensation percepatan: acceleration 
pengendapan: deposition percepatan gravitasi: acceleration oj 
pengendapan cucian: illuviation gravity 
penggantian generasi: replacement peremajaan: rejuvenation 
reproduction perencanaan kota: city planning 
penggolongan awan: clouds classi- peridotit: peridotite fication perigeum: perigee 
penggunaah tanah: land-use perihelion: perihelion 
penghalang: water barriers perihelium: perihelion 
penghijauan: afforestation perikanan: fishery 
penghumusan: humifikasi perimbangan sex: sex ratio 
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perintis 	 pola peralihan 
perilitis: pioneer 
periode geologis: geological period 
periode glasial: glscial period 
periode karbon: carboniferous peri- 
od 
perkolasi: percolation 
perkotaan: urban place 
perlapisan: bedding 
permafrost: permafrost 
permukaan air tanah: water table 
perniukaan bumi: earth surface 




pertanian ekstensif: extensive agri-
culture 
pertanian intensif: intensive agri- 
culture 
pertanian kering: dry farming 
pertanian kontur: contour farming 
pertanian sayur mayu: truck gar- 
dening, market gardening 
pertanian sangked: terrace cultiva- 
tion 









pestisida botanis: botanical pesti- 
side 
peta: map 
peta cuaca: weather map 
peta dasar: base map 
peta isokron: isochrone map 
peta isoplet: isopleth map 
peta isotim: isotirn map 
peta kontur: contour map 
peta kromorfografi: chromorpho-
graphic map 
peta koroplet: choropleth map 
petani: farmers 
peta relief: relief map 
peta sinoptis: synoptic chart, wea-
ther map 
peta tindih: overlay map 
peta titik: dot map 













planet dalain: inner planet 
planet luar: outer planets 
plankton: plankton 











podzol, tanah abu: podzol 
podzolisasi: pod zolization 
pola menetap: patterns of settle- 
ment 
pola penduduk: population pattern 
pola salman: drainage pattern 
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pola saluran 	 ras 
pola saluran: pola peralian 
pola sungai berjalan: braided stream 
pattern 
pola sungai dendritis: dendritic 
stream pattern 
pola sungai radial: radial stream 
pattern 
pola sungai trali: trallised stream 
pattern 
pola udara: air pattern 
polder: pofrder 
poligami: polygamy 







poros bumi: axis, earth's axis 
porselin: porcelain 
posibilisme: possibilism, pro babi- 
lism 









produksi massa: mass production 
produksi primer: primary pro-
duction 
produktvitas: productivity 
profil tanah: soil profile 
profli topografik: topographic pro-
file 
proses keruangan: spatial process 
proses metamorfisme: the processes 
of metamorphism 
protuberansen: protuberansen 
proyeksi: provection, prediction 
proyeksi azimut: azimuthal projec- 
tion 
proyeksi azimutal: azimuthal pro-
jection 
proyeksi Bonne: Bonnes projection 
proyeksi Gnomonic: Gnomonic 
projection 
proyeksi konikal: conical projec-
tions 
proyeksi Merkartor: Mercartor pro-
jection 
proyeksi penduduk: population 
projection 
proyeksi peta: map projection 
proyeksi silindrikal: cylindrical pro-
jection 







pupuk buatan: synthetic feriizer 
pupuk buatan: artificial manure 
pupuk hijau: green manures 
pupuk manusia: night soil 
pupuk organik: organic fertilizer 
purga: purga 









rasi: coustella; coustellation 
rasi pan: southern cross; crux 
rasi perahu: ursa mayor sabana: savanna 
ratio bifurkasi: bifircation ratio sabana tropik: tropical savanna 
rawa: marsh sauna: sauna; salt pan 
reboisasi: reforestation sahmtas: salinity 
reg: serir, reg saiju: snow 
region: region sampah dapur: kyokken moddinger 
region alam, wilayah alam: natural s arnpah 	 radioaktif: 	 radioactive 
region waste 
regolit: regolith, mantle rock samudra: ocean 
regosol: regosol sanitasi: sanitation 
relief: relief sapir: sapphire 
remineralisasi: rem ineralization sapropit: saprophite 
revolusi: revolution Sargassum: Sargassum 
revolusi 	 bumi: 	 revolution of the satelit: satelit 
earth satelit aktif: active satelit 
revolusi hija: green revolution sayarah: planet 
revolusi 	 industri: 	 industrial revo- sebaran 	 keruangan: 	 spatial disrri- 
lution bution 
na: na sedimentasi: sedimentation 
rijang: flint, chert seismograf: seismograph 
iintangan budaya: cultural barrier sektant: sextant 
nintangan fisik: physical barrier sekuler: secular 
rintangan keterembesan: permeable selasar benua: paparan benua 
barrier seleksi alami: natural selection 
rintangan pantul: reflecting  barrier selestit: celestite 
rintangan politik: political barrier selut diatomea: diatom ooze 
rintangan psikologis: psychological selutiglobigerina: globigerina ooze 
barrier selva: selva 
rintangan serap: absorbing barrier semen: cement 
rodentisida: roden ticide semenanjung: peninsula 
rotasi: rotation Semit: Semit 
rotasi bumi: rotation of the earth Seflg zinc 
nuang mutlak: absolute space sensus: census 
ruang nisbi: relative space sensus de fakto: census de fakto 
ruang sosial: social space senstis de jure: census dejure 
nuang waktu: time space sentrosfer: cent hro sphere 
rumah kaca: green house sepatu saiju: snow shoes 
rumput sepon: codiam serat gelas: fiber glass 
rote: route serat mineral: mineral fibers 
serir: shale 
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sial 	 struktur prisma 
sial: sial 	 sistem regional umum: general or 
sit: sill 	 generic regional system 
silikat: silicate 	 sistem sawah: paddy system 
sikap: attitude 	 sistem sosial: social system 
siklon: cyclone 	 sistem tetragonal: tetragonal system 
sikius hidrologi: hydrological cycle sistem triklinik: tiriclinic system 
sikius geologi: geological cycle 	 situasi: situation 
serpentin: serpentine 	 situs: site 
sikius karbon: carbon cycle 	 skala beufort: beaufort scale 
sitikon: silicon 	 skala grafik: graphic scales 
sima: sima 	 skala kata: verbal scales 
simbiose: symbiosis 	 skala Kelvin: Kelvin scale 
simbol: symbol 	 skata Mohs: Mohs scale 
sinar kosmis: cosmic rays 	 skala perbandingan: fractional 
sinder gunung api: volcanic cinders 	 scales 
singkapan: outcrop 	 skala peta: map scale 
sinklinal: syncline 	 skoria: scoria 
sinok: chinook 	 slum: slums 
sirk: cirque or couic 	 sofioni: soffioni 
sirkum erosi: circum erosion 	 solfatar: solfatara 
siroko: sirocco, scfrocco 	 solifluksi: solifluction 
sirostratus: cirrostratus 	 solum: solum 
sirus: cirrus 	 sonar: sonar 
sistem: system 	 soroche: soroche 
sistem hablur: crystal system 	 sphinx: sphinx 
sistem heksagonal: hexagonal sys- stalakmit: stalaqmite 
tem 	 stalaktit: stalactite 
sistem isometrik: isometric system standar kemakmuran: standard of 
sis tern kiistal: crystal system 	 living 
sistem kubus: isometric system 	 standar sosial: social standard 
sistem ladang: shifting cultivation statistik vital: vital statistics 
sistern manifaktur: manifaciure stepa: stepa 
system 	 stratosfer: stratosfer 
sistem matahari: solar system 	 stratum: stratum 
sistem monokilnik: monoclinic stratus: stratus 
system 	 struktur butir: grannular or crumb 
sistem ortorombes: orthorombic 	 structure 
system 	 struktur keruangan: spatial struc- 
sistem perhubungan: transport 
system 
sistem rigional khusus: specific re-
gional system 
ture 
struktur lempeng: platy structure 
struktur kolom: coloumner struc-
ture 
struktur prisma: prismatic 
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struktur umur 	 teksture tanah 
structure 
struktur umur: age structure 
suaka alam: nature reserve 
subak: subak 
sub limasi: sublimation 
sudatan: pemenggalan sungai 





sumbat vulcanik: volcanic plug 
sumber daya: resources 
sumber daya alam: natural re- 
fi 
tabir udara: air curtain 
tafsiran: interpretasi 
taiga: taiga 
talam tampung: tathement basin 
talk: talc 
talus: talus 
taman margasatwa: zoological gar-
den 
tambang dalam: shaft mining 
tambang hanyut: drift mining 
tambang keruk: dredge mining 
tambang lereng: slope mining 
tambang permukaan: surface mi- 
ning 
tanah aluvium: alluvium 
tanah azonal: azonal soil 
tanah bencah:.swamp 
tanah gambut: histosol 
tanah garapan: arable land 
tanah genting: isthmus 
tanah intrazonal: intrazonal soil 
tanah kritis: bad lands 
tanah hat: clay 
tanah hat gletser: boulder clay 
tanah longsor: landslide 
tanah marginal: marginal land 
tanah paya: meadow soil 
tanah podsol: podsolic soils 
tanah rawang: bag soil 
tanah regur: regur soil 
tanah sirozem: sierozem soil 
tanah zonal: zonal soil 
tanaman dagang: cash crop 
tanah genjah: annuals 
tanaman tahunan: perennial plants 
tapak triangulasi: bench mark 
tapal batas: boundary 
tata surya: solar system 
taufan: taifun, tiphoon 
taufan debu: dust storm 
tekanan atmosfer: atmospheric 
pressure 
tekanan penduduk: population 
pressure 
teknik ban berjalan: assembly line 
techniques 
teknik uai-ruang: spaceadft1Qtin! 
techniques 
teknologi: technology 
teksture tanah: soil texture 
sources 
sumber alam terbaharui: renewable 
resources 
sumber daya budaya: cultural re-
sources 
sumur artesis: artesian well 
sungai konsekuen: consequent stream, 
consequent river 
sungai obsekuen: obsequent river 
suigai rompak: capture, river cap- 
ture, river piracy, beheading 
sungai subsekuen : subsequent ri- 
ver 
superfosfat: superphosphate 




tektonik: tectonic tipe ekonomi: economy type 
teluk: bay tipe kota: city types 
tembaga: copper tipe perbatasan: boundary types 
tempat pusat: central place tirai besi: iron curtain 
tenaga atom: atom power titanium: titanium 
tenaga kerja: man power titik embun: draw point 
tenang kanser: calm of cancer titik kaki: nadir 
tenang kaprikorn: calm of capri- titik puncak: zenith 
corn titik-titik kardina: cardinal points 
teori inti jamak: ,nulti huclei model topografi: topography 
teori kabut asal: nebula theory tornado: tornado 
teori kapilaritas sosial: social capi- tradisiona!: tradisional 
laritv theory tradjsjonaljsnie: tradisionalis,n 
teori penghanyutan benua: con ti- transhuman: transhunian 
nental drift theory transisi 	 demografis: 	 demographic 
teon zektor: sector model transition 
teori struktur kota: city Structure transmigrasi: transmigration 
theory transportasi: transportation 
teori tempat pusat: central place travertin: travertine, tufli 
theory tnlobit: trilobit 
teori zone konsentris: concentric trip: trip 
zone model Tripoli: Tripoli 
termik: thermic tropik: tropics 
termonuk lir: thermonuclear tropopause: tropopausc 





timah putih: tin 
tingkat kelahiran: birth rate 
tingkat kelahiran khusus: age spe-
cific rate 
tingkat kematian: death rate 
tingkat kematian bayi: infant mnor-
talitv rate 
tingkat keras batuan: hardness 
tingkat konvergensi ruang waktu: 
rate of time-space convegence 
tingkah laku keruangan: spatial be- 
havior 




tuf vulkanik: vulcanic tuff 
tumbuhan akuatik: aquatic plants 
tumbuhan kliinaks: climax i'ege- 
tation 
tumbuhan pandu: gids p/anten 








uranium 	 ZPG 
uranium: uranium 	 wiliwau: williwau 
urh2nisasi: urbanization 	 willy-willy: will)-Willy 
urbanisme: urbanism 




variasi kedoerahan: areal variation 
variasi musiman: seasonal variation 
Vega: vega 
vegetasi: vegetation 









waktu internasional: internatio nal 
time 
waktu setempat: local time 
wilayah: region 
wilayah fungsional: nodal or J4 
tional region 
wiiayah iklim: climatic region 
wilayah seragam: uniform region 
zaman arkean: archean era 
zaman batu: stone age 
zaman paleozoikum: paleozic era 
zaman perunggu: bronze age 





zone air tanah: ground water zone 
zone basah kapiler: capillary mois-
ture zone 
zone batial: bath val zone 
zone eupotik: euphotic zone 
zone litoral: littoral zone 
zone selaput putus: discrete-film 
zone 
zone selaput-sinambung: conti-
,zc- 	 nousfllm zone 
zoo geografi: zoogeograp/zy 
zooplankton: zooplankton 
ZPG: ZPG (Zero Population Growth) 
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